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ABSTRAK  

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul analisis 

hukum pidana Islam terhadap putusan No. 67/PID.SUS/2015/PT.MDN tentang 

perantara jual beli narkotika golongan I dalam bentuk tanaman, untuk menjawab 

bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan PT. No. 

67/PID.SUS/2015/PT.MDN tentang perantara jual beli narkotika golongan I 

dalam bentuk tanaman dan Bagaimana analisis hukum pidana islam terhadap 

putusan PT No. 67/PID.SUS/2015/PT.MDN tentang perantara jual beli narkotika 

golongan I dalam bentuk tanaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Reserch) yang 

datanya diperoleh melalui studi kepustakaan. Data primer adalah putusan no 

67/Pid.Sus/2015/PT.Mdn dan data sekunder terdiri dari buku-buku dan dokumen-

dokumen yang terkait dengan penelitian ini data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan metode deduktif yaitu menyediakan hal-hal yang sudah ada. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hukuman yang dirasa terlalu 

ringgan tetapi cukup adil, hal itu diambil dari unsur-unsur yang terdapat dalam 

kasus dan juga melihat fakta-fakta dalam persidangan bahwa bukan pertama 

kalinya terdakwa  menjadi perantara jual beli narkotika dan terdakwa telah 

mengakuinya.Sedangkan  Dalam pandangan Hukum Islam terhadap pelaku 

kejahatan narkotika golongan I tidak dijelaskan secara terperinci dalam hukum 

Islamnya, akan tetapi kalau dikaitkan dengan sanksi narkotika, perbuatan 

penyalahgunaan narkotika dalam Hukum Islam termasuk Ta’zir, maka yang 

menentukan hukumannya adalah penguasa (ulil amri). Sedangkan narkotika 

dikaitkan dengan jarimah yaitu menggagupada kemaslahatan umum dalam 

kelompok jarimah yang menggangu  keamanan negara. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas maka disarankan  Untuk aparat penegak 

hukum, diharapkan bisa mengkaji kembali mengenai pemberian hukuman yang 

lebih tinggi apakah bisa memberi efek jera kepada pelaku tindak pidana, 

masyarakat juga harus ikut adil dalam membantu pemerintah dan pemerintah 

harus mempertegas hukumannya. 

 

 

 


